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Lampiran 1 Skema Kerja

LAMPIRAN

Proposal
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validitas dan

/\

Pengolahan Data

reliabilitas

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan

Laporan Penelitian




Lampiran 2 Pengumpulan Data Kuesioner

Metrik SCOR

Pertanyaan

Ya

Tidak

Level 1

Plan

Perusahaan melakukan

pengembangan rencana dalam

pengoperasian Supply Chain
Management.

Memiliki sumber daya yang
tersedia pada perusahaan.

Source

Sering terjadi kerusakan atau
cacat pada barang.

Make

Mengalami kegagalan yang
terjadi saat proses produksi.

Memiliki waktu yang
dibutuhkan untuk
pengemasan pada barang.

Deliver

Memiliki jumlah permintaan
yang dapat dipenuhi
perusahaan hingga produk
terkirim kepada konsumen
selalu sesuai.

Return

Melakukan indentifikasi
kondisi produk, meminta
otorisasi pengembalian cacat,
penjadwalan pengembalian,
dan melakukan
pengembalian.

Level 2

Planning

Melakukan perencanaan
dengan teratur pada keadaan
tertentu.

Execution

Melakukan perencanaan
permintaan terkini yang
mengubah keadaan suatu
barang.

Enable

Melakukan persiapan,
pemeliharaan, pengelolaan
informasi atau hubungan,
dimana proses perencanaan
dan pelaksanaan saling
terikat.

Level 3

Dekomposisi

Memiliki kecepatan dalam
menyediakan barang.

(Ghozali, 2018).




Lampiran 3 Pengumpulan Data Kuesioner

Metrik SCOR

Pertanyaan

Ya

Tidak

Level 1

Plan

Perusahaan melakukan
penyeimbangan kebutuhan
dan sumber daya yang
diperlukan untuk
menentukan target yang
diharapkan.

Source

Memiliki waktu khusus mulai
dari pemesanan barang
sampai datangnya barang.

Make

Dalam pengemasan suatu
barang harus dalam keadaan
bersih.

Deliver

Memiliki waktu yang
dibutuhkan untuk
mengirimkan produk ke
konsumen, mulai dari waktu
pemesanan hingga waktu
pengiriman.

Return

Perusahaan mencakup
identifikasi kebutuhan untuk
proses pengiriman
pengembalian barang, serta
penerimaan barang yang
dikembalikan.

Level 2

Planning

Melakukan pertimbangan
waktu perencanaan yang
konsisten.

Execution

Mengoptimalkan barang
yang tersedia,
mengendalikan biaya di
setiap langkah dan
mengirimkan barang tepat
waktu dan sesuai spesifikasi.

Enable

Mengumpulkan
informasi mengenai
sebuah produk mulai
dari produksi pembelian
sampai pengiriman.




Level 3 Dekomposisi Mengirimkan barang yang
tepat ke tempat yang tepat
dalam kondisi dan kemasan
yang tepat dalam jumlah
yang tepat dengan
dokumentasi

yang tepat serta kepada
konsumen yang tepat.




Lampiran 4 Surat Izin Penelitian PBF Omega Sukses Abadi




Lampiran 5 Surat Izin Penelitian PBF Parit Padang Global




Lampiran 6 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Correlations
ol 02 p3 p4 ps ps o7 8 pd p10 pi1 p12 total
p! Pearson Correlation 1 1.000" 1.000°  -1.000° 10000  -1.000" 645" 1000  1.000° 10000  1.000°  1.000 892"
Sig. {2-taied) 0,000 0000 0000 0000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0000
N 21 2 2 2 2 21 21 21 21 2 2 21 2
02 Pearson Correlation 1.000 1 1000  -1.000° 1000 -1.000°  £45° 1000  1.000° 10000  1.000°  1.000° 992
Sig {2-tailed) 0,000 0000 0000 0000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0000
N 2 21 21 21 21 21 21 2 2 21 21 21 2
2 Pearson Correlation 1.000” 1.000” 1 400" 10000  -1.000" 645" 1000°  1.000°  1.000°  1.000°  1.000° 992"
Sig. (2-taied) 0,000 0,000 0000 0000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0,000
N 21 21 21 2 21 21 21 2 21 21 21 21 21
pé Pearson Correlation -1.000" -1.000” -1.000" 1 .1000° 1000  -645°  -1.000°  -1.000° 1000 -1.000" -1.000°  -992°
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 2 21 2 21 2
oS Pearson Correlation 1.000" 1.000” 1.000"  -1.000" 1 4000 645" 1000° 10000 1000 1000 10000 992"
Sig. (2-taiked) 0,000 0,000 0000 0,000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0000
N 21 21 2 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
o6 Pearson Correlation -1.000" -1.000 40000 10000 -1.0007 1 .gds”  -1000° -1000° 10000 -1.000° -1000° -9
Sig. (2-taiked) 0,000 0,000 0000 0000 0,000 0002 0000 0000 0000 0000 0000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 2 2 21
Sig. (2-taiked) 0,002 0,002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0,000
N 21 21 2 21 2 21 21 21 21 21 2 21 21
p8 Pearson Correlation 1.000" 1,000 1000  -1.000° 1000  -1.000° 645" 1 1000 1000  1000" 100" 992"
Sig. (2-taiked) 0,000 0,000 0000 0000 0000 0000 0002 0000 0000 0000 0000 0000
N 21 2 21 21 2 21 21 21 21 21 2 21 21




P2 Pearson Correlation 1.000" 1.000" 1.000°  -1.000" 1.000" -1.000" 645" 1.000" 1 1.000" 1.000" 1.000" 992"
Sig. (2-taied) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
p10 Pearson Correlation 1.000" 1.000" 1.000°  -1.000" 1.000" -1.000" 645" 1.000" 1.000" 1 1.000" 1.000" 992"
Sig. (2-taded) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
et Pearson Correlation 1.000" 1.000" 1.000°  -1.000" 1.000" -1.000" 645" 1.000" 1.000" 1.000” 1 1.000" 892"
Sig. (2-taded) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
p12 Pearson Correlation 1.000” 1.000" 1.000” -1.000" 1.000” -1.000" 645” 1.000” 1.000" 1.000” 1.000” 1 892"
Sig. (2-taded) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
total Pearson Correlation 892" 992 992 -992" 892" -992" 738" 992" 992" 992" 992" 892" 1
Sig. (2-taded) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
*=_Correlation is significant at the 0.01 level (2-taied).
Correlations
el p2 3 o4 o5 total
el Pearson Correlation 1 1.000 5207 1.000" 1.000" 1.000" 879
‘Sig. (2-tailed) 0.000 0.016 0.000 0.000 0.000 0.000
N 21 21 21 21 2 21 21
2 Pearson Correiation 1.000 1 520~ 1.000" 1.000" 1.000™ 879"
‘Sig. (2-tailed) 0.000 0.016 0.000 _.000 0.000 0.000
N 21 21 21 21 2 21 21
p3 Pearson Correlation _520° _520° 1 520 _520° 520° 683"
| Sig. (2-tailed) 0.016 0.016 0.016 0.016 0.016 0.001
N 21 21 21 21 21 21 21
pe Pearson Correlation 1.000 1.000™ 520 1 1.000" 1.000™ 879
| Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.016 0.000 0.000 0.000
N 21 21 21 21 21 21 21
P5 Pearson Correiation 1.000" 1.000" 520" 1.000 1 1.000" 8979
Sig. (2-tailed) 0.000 0,000 0.016 0.000 0,000 0.000
N 21 21 21 21 21 21 21
L Pearson Correlation 1.000™ 1.000™ 520" 10007  1.000" 1 979
! Sig. (2tailed) 0.000 0.000 0.018 0.000 0.000 0.000
N 21 21 21 21 21 21 21
jrotsl Préuatss Comutation 979" 79| 66837 O 979 ST9 | 1
Sig. (2-tailed) __0.000 _0.000 0001 0000 0000  0.000 =
N 21 21 21 21 21 21 21
**_ Correlation is significant at the 0 .01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

g1 p2 totsi
p1 Pearson Correistion 1 1.000" 1.000"
Sig. (2-taied) 0,000 0,000
N 21 21 21
p2 Pearson Correiation 1.000" 1 1.000"
Sig._ (2-talled) 0,000 0,000
N 21 21 21
total Pearson Correlation 1.000" 1.000" 1
Sig_ (2-tailled) 0,000 0,000
"N 21 21 21

*=_Correiation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 21 100,0
Excluded® 0 0,0
Total . 21 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of tems

0,957 20




Item-Total Statistics
Corrected tem- Cronbach's Alpha
Scale Mean If tem Deleted  Scale Variance If tem Deleted Total Correlation  f tem Deleted
pt 7.85M 6,129 0,990 0,831
p2 7851 6,129 0,990 0,831
p3 78511 6129 0,990 083
pd 85714 10,157 0,994 0,938
05 78571 6,129 0,990 0,831
6 85714 10,157 -0,994 0,938
p7 8,0000 62300 0645 0,853
p8 78571 6,129 0,990 0,831
9 7,8571 6,129 0,990 0,831
p10 7.8571 6,129 0,990 0831
pi1 78571 6,129 0,990 0,831
p12 7,8571 6,129 0,990 0,831
Item-Total Statistics
Corrected Rem- Cronbach’s Alpha
Scale Mean if tem Deleted _ Scale Variance if tem Deleted Total Correlation _if Rem Deleted
pla 78571 6,129 0,9%0 0,831
pl4 78571 612 0,990 0831
p15 78571 8129 0990 0,831
p16 7,857 6129 0,990 0,831
pi7 7851 818 0890 083
p18 L . )
Item-Total Statistics
Corrected tem- Cronbach's Alpha
Scale Mean if kem Deleted  Scale Variance if tem Deleted  Total Correlation if ftem Deleted
P19 7.85M 6,129 0,990 0831
p20 0,8500 6129 0,990 0,831




Lampiran 7 Perhitungan PBF APL

Hasil Perhitungan Anugerah Pharmindo Lestari :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

20—-3

= 100
17-3)"

_ M 00
— 17"

= 82%

PBF Anugerah Pharmindo Lestari berada pada kategori Baik dengan skor

presentase 82%.



Lampiran 8 Perhitungan Penta Valent

Hasil Perhitungan Penta Valent :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

20— 2

=——x1
(18_2)x 00

_ 16 100
~ 18"

= 88%

PBF Penta Valent berada pada kategori Baik dengan skor presentase 88%.



Lampiran 9 Perhitungan PBF AMS

Hasil Perhitungan Antar Mitra Sembada :

Si—S mi
Snorm = ————x 100
S max—S min

= 88%

PBF Antar Mitra Sembada berada pada kategori Baik dengan skor

presentase 88%.



Lampiran 10 Perhitungan PBF PPG

Hasil Perhitungan Parit Padang Global :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

20—-3

= 100
17-3)"

_ M 100
— 17"

= 82%

PBF Parit Padang Global berada pada kategori Baik dengan skor

presentase 82%.



Lampiran 11 Perhitungan PBF MPI

Hasil Perhitungan Millennium Pharmacon International :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

20—-3

= X100
17-3)"

_ M 00
— 17"

= 82%

PBF Millennium Pharmacon International berada pada kategori Baik

dengan skor presentase 82%.



Lampiran 12 Perhitungan PBF OSA

Hasil Perhitungan Omega Sukses Abadi :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

= 88%

PBF Omega Sukses Abadi berada pada kategori Baik dengan skor

presentase 88%.



Lampiran 13 Perhitungan PBF BSP

Hasil Perhitungan Bina San Prima :

Si — Smin
Snorm = —x 100
S max — S min

20—6

=57%

PBF Bina San Prima berada pada kategori Rata-rata dengan skor

presentase 57%.



Lampiran 14 Hasil Data Kuesioner PBF Anugerah Pharmindo Lestari







Lampiran 15 Hasil Data Kuesioner PBF Penta Valent







Lampiran 16 Hasil Data Kuesioner PBF Antar Mitra Sembada







Lampiran 17 Hasil Data Kuesioner PBF Parit Padang Global
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Lampiran 18 Hasil Data Kuesioner Omega Sukses Abadi
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Lampiran 19 Hasil Data Penelitian PBF MPI







Lampiran 20 Hasil Data Penelitian PBF Bina San Prima
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian di PBF MPI




Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian di PBF Antar Mitra Sembada
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Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian di PBF Anugerah Pharmindo Lestari
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian di Omega Sukses Abadi
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian di PBF Parit Padang Global




